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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sengketa hasil Pemilihan Presiden 2024 

yang menimbulkan ketidakpuasan serta kemajuan teknologi yang membuka 

peluang baru dalam sistem peradilan, termasuk pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI) dalam proses pembuktian. Dalam konteks hukum acara Mahkamah Konstitusi, 

sengketa hasil pemilihan presiden dikenal sebagai Perselisihan Hasil Pemilihan 

Umum (PHPU). Penelitian ini mengkaji potensi AI dalam membantu hakim 

Mahkamah Konstitusi pada persidangan tersebut, serta menilai kesesuaiannya 

dengan prinsip Maslahah Mursalah dalam Hukum Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana potensi 

pemanfaatan Artificial Intelligence dalam proses pembuktian pada sidang perkara 

sengketa hasil pemilihan presiden guna membantu hakim dalam pengambilan 

keputusan? 2) Bagaimana potensi pemanfaatan Artificial Intelligence dalam proses 

pembuktian pada sidang perkara sengketa hasil pemilihan presiden guna membantu 

hakim dalam pengambilan keputusan ditinjau dari perspektif Hukum Islam? 

Dengan tujuan penelitian : 1) Untuk menganalisis potensi pemanfaatan Artificial 

Intelligence dalam proses pembuktian pada sidang perkara sengketa hasil pemilihan 

presiden guna membantu hakim dalam pengambilan keputusan di Mahkamah 

Konstitusi, dan 2) Untuk menganalisis potensi pemanfaatan Artificial Intelligence 

dalam proses pembuktian pada sidang perkara sengketa hasil pemilihan presiden 

ditinjau dari perspektif Hukum Islam. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum kepustakaan 

dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Data diperoleh dari bahan 

hukum sekunder, seperti peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, 

literatur hukum, dan jurnal ilmiah. Pendekatan perundang-undangan digunakan 

untuk menganalisis regulasi yang relevan, sementara pendekatan konseptual 

diterapkan untuk mengevaluasi konsep keadilan berdasarkan prinsip kemaslahatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kecepatan, akurasi, dan objektivitas proses pembuktian. Namun, 

implementasi teknologi ini menghadapi tantangan, seperti minimnya regulasi, 

risiko bias algoritma, dan kurangnya infrastruktur serta kompetensi sumber daya 

manusia. Dari perspektif Hukum Islam, penerapan AI saat ini belum sepenuhnya 

memenuhi prinsip Maslahah Mursalah, karena risiko mafsadah masih lebih 

dominan dibandingkan manfaatnya. 
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This research is motivated by disputes over the 2024 Presidential Election 

results, which led to dissatisfaction, and by advancements in technology that open 

new opportunities in the judicial system, including the use of Artificial Intelligence 

(AI) in the evidentiary process. In the context of the Constitutional Court's 

procedural law, disputes over presidential election results are referred to as 

Perselisihan Hasil Pemilihan Umum (PHPU). This research explores the potential 

of AI to assist Constitutional Court judges in these proceedings and evaluates its 

alignment with the principle of Maslahah Mursalah in Islamic Law. 

The research problems are: 1) What is the potential of Artificial Intelligence 

in the evidentiary process during disputes over presidential election results to assist 

judges in decision-making? 2) How does the potential use of Artificial Intelligence 

in the evidentiary process during disputes over presidential election results align 

withof Islamic law? The objectives of this research are: 1) To analyze the potential 

of Artificial Intelligence in the evidentiary process during disputes over presidential 

election results to assist judges in decision-making at the Constitutional Court, and 

2) To assess the potential application of Artificial Intelligence in the evidentiary 

process during disputes over presidential election results from the perspectiveof 

Islamic law. 

This study employs a normative legal research method with statutory and 

conceptual approaches. Data were gathered from secondary legal materials, 

including laws, court decisions, legal literature, and academic journals. The 

statutory approach analyzes relevant regulations, while the conceptual approach 

evaluates the concept of justice based on the principle of public benefit (Maslahah). 

The findings reveal that AI has significant potential to improve the speed, 

accuracy, and objectivity of evidence examination. However, its implementation 

faces challenges, such as the lack of regulations, algorithmic bias risks, and 

insufficient infrastructure and human resource competency. From the perspective 

of Islamic law, the current application of AI does not fully meet the Maslahah 

Mursalah principle, as the risks (mafsadah) outweigh the benefits (maslahah). 
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